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Untuk: 

 

Kedua Orang Tua 
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
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   Koma terbalik ke atas 

  g - 

  f - 
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  k - 

  l - 

  m - 
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  n - 

  w - 

  h - 

 Hamzah  Apostrof 

  y - 

 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis  

 Ditulis  

 
C. ah di akhir kata 
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Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 
dan sebagainya. 

 Ditulis ikmah 

 Ditulis Jizyah 

 
2. Bila ah diikuti dengan kata sanda al

terpisah, maka ditulis dengan h  
 Ditulis -  

 
3. Bila ah hidup atau dengan harakat, fat ah, kasrah, dan ammah 

ditulis t. 
 Ditulis -fi r 

 
D. Vokal Pendek 

- fat ah Ditulis A 

 Kasrah Ditulis I 

------ - ammah Ditulis U 

 
E. Vokal Panjang 

1. fat ah + alif 
 

Ditulis 
Ditulis 
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Ditulis 
Ditulis 
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Ditulis 

 
 



 x 
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Ditulis 
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Ditulis 

au 
qaul 

 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 
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 Ditulis  

 
H.  

1. Bila kata sandang  diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al. 
 Ditulis al-  

 Ditulis al-  

 
2. Bila kata sandang  diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 
huruf l (el)-nya. 

 Ditulis as-  

 Ditulis asy-Syams 

 
I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD). 

 
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 
pengucapannya. 

 
 

Ditulis 
Ditulis 

-  
ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 
 

Al- Afuw, Tawwa>b dan Ghafu>r untuk 
mendefinisikan pengampunan. Dari redaksi tersebut menggambarkan 
pengampunan bisa diartikan dengan beberapa makna. Berbedanya jenis kesalahan 
atau dosa yang dilakukan maka berbeda pula sifat untuk mengampuninya. 
Perbedaan ini menjelaskan bahwa adanya tingkatan pengampunan dalam setiap 
kesalahan. Setiap term yang mewakilkan pengampunan memiliki makna yang 
berbeda-beda. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti secara 
empiris konsep pengampunan lewat penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m. Penelitian 
ini bertujuan untuk menjawab bagaimana karakteristik penyandingan Ghafu>r dan 
Rahi>m jika dilihat dari penurunannya (Makiyyah dan Madaniyyah), bagaimana 
makna pengampunan lewat ayat-ayat penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m serta 
bagaimana taubat menjadi cara untuk menggapai ampunan Allah. 

Penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m ini disebutkan dalam Al-
sebanyak 72 kali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan utama Al-

Ghafu>r dan Rahi>m. Penyandingan kata 
Ghafu>r dan Rahi>m yang tersebar dalam Al-
Ghafu>r-rahi>m untuk menemukan ayat yang memuat penyandingan Ghafu>r dan 
Rahi>m. Ayat-ayat tersebut dideskripsikan dengan menggunakan metode tematik 
(tematik term). Dalam proses penelitian ini akan dikupas mulai dari 
mengumpulkan ayat-ayat penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m dengan 
memperhatikan masa dan sebab turunnya (Makiyyah dan Madaniyyah) serta 
mempelajari ayat-ayat penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m secara cermat dengan 
memperhatikan korelasi satu dengan yang lainnya dalam peranannya untuk 
menunjuk pada permasalahan yang dibicarakan.  

Setelah melakukan identifikasi, penulis menemukan penyandingan kata 
Ghafu>r dan Rahi>m berisi berupa pesan utama, yaitu: Pertama, penurunan ayat-
ayat penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m pada penelitian ini menggunakan 
penyusunan kronologinya Noldekke-Schwall yang menunjukkan bahwa 
penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m turun di empat periode (Makkah Awal, Makkah 
Tengah, Makkah Akhir dan Madaniyyah) dan didominasi pada periode 
Madaniyyah. Makiyyah dengan makna universalnya sedangkan Madaniyyah 
dengan makna partikularnya. Kedua, pengampunan yang dimaksud dalam ayat-
ayat sandingan Ghafu>r dan Rahi>m setidaknya berhubungan dengan tiga tema. 1) 
Tauhid, 2) Janji dan Ancaman, 3) Ibadah. Ghafu>r yang disandingkan dengan sifat 
Rahi>m-nya Allah menjadikan makna pengampunan tersebut semakin dalam. 
Rahi>m yang disandingkan dengan Ghafu>r menunjukkan bahwa Allah menyayangi 
hamba-Nya yang meminta ampunan dari kesalahan dan dosa yang telah diperbuat. 
Hal inilah yang membuat makna pengampunan dari ayat-ayat penyandingan 
Ghafu>r dan Rahi>m sangat istimewa. Ketiga, taubat menjadi hal utama dan penting 
yang harus dilakukan untuk menggapai ampunan Allah.   
 
Kata Kunci: Pengampunan, Ghafu>r, Rahi>m. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada hakikatnya Al-

kebenaran. Al-Quran harus dipahami sebaik mungkin. karena itu, umat Islam 

harus bekerja keras untuk membaca dan menafsirkannya dalam rangka 

menunjukkan dimensi keistimewaan Al- -

mempunyai karakter yang terbuka, bahkan progresif. Kemudian, manusia di 

hadapan teks Al-

kebebasan yang dapat menganugerahkan kemuliaan bagi manusia.1 

Al- t yang diturunkan Allah 

kepada Nabi Muhammad SAW, bahkan Al- Karim adalah salah satu 

kitab yang wajib dipahami dan dipelajari sehingga seorang muslim mampu 

mengaplikasikan ajarannya ke dalam kehidupannya. Al- Karim 

terdiri dari banyaknya surat, ayat, bahkan ajaran yang harus dikupas dan 

dipahami dengan benar guna memberi petunjuk dan hidayah kepada manusia. 

Dan karena dijadikan sebagai petunjuk, maka Al-

daripada lafadz dan kata yang bermacam-macam. Dan tak jarang, jika lafadz 

dalam Al-

menafsirkan suatu ayat dengan lafadz yang indah di dalamnya. Karena itu pula 

penting bagi umat muslim mengetahui makna yang terkandung pada satu 

                                                 
1 Zuhairi Misrawi, Al- Islam Rahmatan 

(Jakarta: Pustaka Oasis, 2017), hlm. 62. 
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lafadz atau lebih. Dan guna memperoleh pemahaman yang lebih konkrit, maka 

penulis akan membahas dua lafadz yang ada dalam Al-

membahas makna dasar atau rasionalnya agar pembaca mampu memahami 

lebih baik isi kandungan ayat pada Al- Adapun kata yang akan penulis 

sediakan dalam penelitian ini adalah Ghafu>r dan Rahi>m dalam Al-  

Al-Ghafu>r dan Ar-Rahi>m, merupakan dua lafadz yang ada dalam 

asmaul husna selain itu juga merupakan sifat Allah yang Maha pengampun 

dan Maha Penyayang. Lafadz Al-Ghafu>r sendiri berasal dari kata Ghafara, 

Yagfiru, Gafran/Gufranan/Magfiratan yang secara umum artinya adalah 

mengampuni atau menutupi.2 Kata Gafara sendiri dan derivasinya dalam Al-

 

Pernyataan Allah sebagai pengampun dalam Al-

dengan beberapa kata yang juga menjadi asma-Nya, yaitu: Ghafu>r, Gha>fir 

Ghaffa>r Afuw> dan Tawwa>b.3 Keempat asma tersebut memiliki masing-

masing makna yang mendefenisikannya. 

Gha>fir yang terambil dari bentuk isim fail dari gafara yang berarti 

mengampuni. Kata Gha>fir dalam Al- Al-

Gha>fir ayat 3. 

Ghafu>r adalah bentuk mubalaghah dari kata Gha>fir yang berarti Yang 

Maha Pengampun. Kata Ghafu>r dalam Al-

Dalam bahasa Arab bentuk mubalaghah digunakan untuk memberikan kesan 
                                                 

2 Ahmad Wrson Munawwir. Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia. (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), hlm. 1011. 

3 Ensiklopedia Al- Islam Modern, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa. 
2003), hlm. 132. 
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nilai lebih banyak, dalam hal ini maksudnya kata Ghafu>r mengindikasikan 

bahwa Allah sangat banyak ampunan-Nya tidak ada yang bisa mengalahkan 

ampunan dari Allah siapapun itu, Allah mengampuni sebesar apapun dosanya. 

Gaffa>r merupakan bentuk mubalaghah dari Ghafi>r yang bermakna 

Yang Maha Pengampun. Kata Ghaffa>r tersebut dalam Al-

kali. Kata Ghaffa>r juga mengindikasikan bahwa Allah memiliki banyak 

ampunan sebesar apapun dosanya. Oleh karena itu kata Ghafu>r dan Ghaffa>r 

hanya digunakan hanya untuk Allah saja. 

Afuw Afin yang berarti Yang 

Maha Pemaaf dan tidak menyiksa. Dalam Al- Afuw> terulang 

sebanyak 35 kali. Sedangkan kata Tawwa>b, adalah bentuk mubalaghah dari 

kata Ta>  yang berarti Yang Maha Penerima taubat, di dalam Al-

Tawwa>b terulang sebanyak 11 kali. 

Banyaknya term-term dan frekuensi penyebutan kata yang berarti 

mengindikasikan bahwa Allah Maha Pemaaf dan Pengampun, terlebih dengan 

menggunakan bentuk mubalaghah (hyperbole) mengambarkan bahwa 

ampunan Allah sangatlah luas dan tidak terjangkau.4 Allah mengampuni 

semua dosa hamba-Nya yang memohon ampun kepada-Nya dan bertaubat 

maka akan diberi kemudahan hidup di dunia dan akhirat. 

Ar-Rahi>m artinya maha penyayang. Kesayangan-Nya yang melimpah 

ruah kepada hamba-Nya. Ada yang mengatakan ar-Rahi>m adalah kasih sayang 

yang diperuntukkan bagi hamba-Nya yang mukmin saja berbeda dengan kata 
                                                 

4 Abdullah Saeed. Al-  (terjemahan dari Reading the 
-first Century A Contextualist Approach), (Bandung: Mizan, 2016), hlm. 118. 
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ar-Rahman yang diperuntukkan bagi semua hamba-Nya baik yang mukmin 

dan kafir. Ar-Rahi>m sebagai salah satu asma Allah disebutkan dalam Al-

5 

Kata ar-Rahi>m sering disandingkan dengan asmaul husna yang lainya 

seperti al-Ghafu>r, al-Azi>z, ar-Ra uf, ar-Rahman, wadu>d, al-Barru dan ar-

Rabb. dari sekian banyak pengulangan kata ar-Rahi>m hanya tiga ayat yang 

berdiri sendiri.6 

Dalam Kamus - -Kari>m  maka 

dapat disimpulkan dari semua term pengampunan yang ada (Ghafi>r, Ghafu>r, 

Ghaffa>r, Tawwa>b Afuw>) ternyata term yang paling sering disebut oleh Al-

Ghafu>r.7 Begitu juga dengan kata-kata yang disandingkan 

dengan kata Al-Ghafu>r di antaranya Rahi>m, Hali>m, Rohmah Azi>z, Syaku>r, 

Afuw>, Wadu>d, dan Rab. Setelah peneliti menulusuri di 

Mufahras Li Al- -Kari>m maka kesimpulannya adalah 

setidaknya kurang lebih sebanyak 72 kali kata Al-Ghafu>r disandingkan 

dengan kata Ar-Rahi>m.  Hal ini yang menjadikan peneliti ingin mengkajinya 

lebih dalam lewat penelitian ini. 

Makna yang terkandung dalam term-term pengampunan memiliki 

definisi masing-masing yang memiliki ciri khas tersendiri, sama halnya seperti 

                                                 
5 Muhammad Fuad Abdul Baqi. - -Kari>m, 

(Beirut: Dar Al- -557. 
6 M. Ali Hasan. Memahami dan Meneladani Asmaul Husna, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1997), hlm. 44-45. 
7 Muhammad Fuad Abdul Baqi. - -Kari>m

hlm 704-706.  
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term Ghafu>r yang memiliki makna mengampuni sebesar apapun dosanya, 

baik itu dosa besar atau kecil, banyak atau sedikit dan pengampunan ini benar-

benar murni dan tanpa menyisakan dosa sekecil apapun. Contohnyaa seperti 

orang kafir yang masuk Islam yang sebelum masuk Islam dia menyembah 

selain Allah melakukan hal yang buruk atau sebagainya ketika ia bertaubat 

dan masuk Islam maka Allah memberikan ampunan yang sebenar-benarnya 

dengan menutup semua dosa yang pernah ia lakukan sebelumnya. 

Pengampunan sangat berkaitan dengan kejahatan/tindak pidana atau 

perbuatan-perbuatan yang dilarang. Dalam hukum Islam, kejahatan 

didefinisikan sebagai larangan-larangan hukum yang diberikan Allah, yang 

pelanggarannya membawa hukuman yang ditentukan-Nya. Hukuman 

ditentukan bagi suatu kejahatan sehingga orang akan menahan diri dari 

melakukan hal itu, karena dengan semata-mata melarang atau memerintahkan 

tidak menjamin akan ditaati.8 

Ayat-ayat Al-

pengampunan Allah atas perbuatan yang telah dilakukan manusia sangat 

sering disandingkan dengan ayat-ayat yang menjelaskan tentang tindak 

pidana. Sebagaimana pada ayat-ayat berikut ini: 

                                                 
8 Ahmad Imaduddin, Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Kejahatan Korporasi 

Dalam Lingkungan Hidup, Al-Jinayah: Jurnal Hukum Pidana Islam Vol 5 No 2. 2019. hlm 269- 
271. 
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Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya 
(sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan 
dari Allah. Dan Allah Maha perkasa, Maha Bijaksana. Maka siapa yang 
bertaubat setelah melakukan kezaliman dan memperbaiki diri, sesungguhnya 
Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.9 (Q.S. Al-Maidah: 38-39) 
 

Ayat di atas menjelaskan bagaimana hukuman bagi mereka yang 

berusaha memperkaya diri dengan mencuri hasil keringat orang lain dihukum 

dengan sesuatu yang menghalangi keinginannya, yaitu dengan memotong alat 

untuk mencuri yaitu tangan mereka. 

Contoh lainnya pada ayat yang menjelaskan tentang mereka yang 

berusaha mempermalukan dan menghina orang lain dengan tuduhan berbuat 

zina akan diperlakukan sama, yaitu dipermalukan di muka orang banyak 

dengan didera sebanyak 80 kali, dan kesaksiannya digugurkan serta tidak 

dipercaya lagi. sebagaimana Allah berfirman: 

 
Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian maka untuk selama-
lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik. Kecuali mereka yang 
bertaubat setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.10 (Q.S. An-Nur: 4-5) 
 

                                                 
9 Al- Quran Kemenag, Al-  
10 Al- Quran Kemenag, Al-  
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Demikian kesesuaian antara tindak pidana dan hukumannya. Setiap 

hukuman telah dipertimbangkan secara tepat dan bijaksana yang berdasarkan 

tabiat manusia. Namun jika dilihat dari sisi tujuan penetapan hudud, maka 

hukuman-hukuman tersebut mengandung kasih sayang (rahmah), bukan hanya 

bagi masyarakat tapi juga pelakunya.11 

Dibalik kesan keras dan kejam, akan tetapi pidana Islam menyimpan 

banyak kebaikan, sebab ketentuan itu berasal dari Allah yang memiliki sifat-

sifat baik seperti pengasih, penyayang dan sebagainya. Allah lebih mengetahui 

apa yang maslahat untuk manusia. Dalam semua ketetapan Allah tersimpan 

sejumlah rahasia dan bentuk kasih sayang Allah kepada manusia  

Pengampunan juga erat hubungannya dengan taubat. Di mana taubat 

adalah salah satu cara untuk mendapatkan pengampunan. Bahwa manusia 

memiliki sisi nafsu dan akal, maka manusia tidak bisa luput dari kesalahan. 

Sepanjang hidupnya manusia pasti mempunyai kesalahan, baik itu kesalahan 

kepada Allah maupun kepada sesama manusia. Oleh karena itu Allah dengan 

rahmat-Nya yang sangat besar memberikan solusi bagi manusia jika mereka 

terlanjur melakukan kesalahan tersebut yaitu dengan cara bertaubat. Taubat 

merupakan jalan keluar bagi manusia ketika mereka tergelincir ke lembah 

kemaksiatan. Agar manusia bisa kembali ke jalan yang lurus, maka Allah 

membuka pintu taubat selebar-lebarnya dan sepanjang hidup manusia.12 Salah 

satu cara untuk mendapatkan ampunan Allah maka juga penting untuk 
                                                 

11 Kementrian Agama RI, Tafsir Al- k Asasi 
Manusia, (Jakkarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al- -364. 

12 Miftahus Surur, Konsep Taubat Dalam Al-  Kaca Vol 8 No 2. 2018, hlm. 
5. 
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bagaimana memfungsikan taubat tersebut seperti contohnya dengan 

beristigfar. Istigfar juga dapat mendatangkan kebaikan dan mencegah 

kejahatan di dunia maupun di akhirat bagi manusia.13 

Oleh karena itu menganalis kata al-Ghafu>r dan ar-Rahi>m yang 

kemudian mereka sangat sering disandingkan dalam suatu ayat menjadi 

penting untuk dikaji, mengingat makna al-Ghafu>r sendiri memiliki makna 

pengampunan yang sangat spesial dibandingkan makna dari term-term 

pengampunan yang lainnya. Sebelum itu peneliti terlebih dahulu untuk ingin 

meneliti dari sisi penururan ayat-ayat penyandingan yang bisa 

menggambarkan karakteristik ayat-ayat tersebut jika menggunakan metode 

Makiyyah dan Madaniyyah. Yang bertujuan untuk mempermudah untuk 

menjelaskan makna pengampunan yang terkandung dalam penyandingan 

Ghafu>r dan Rahi>m. 

 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang menjadi objek penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m jika dilihat dari 

penurunannya (Makiyyah dan Madaniyyah). 

2. Bagaimana substansi pengampunan dalam Al-

menggunakan penyandingan Gafu>r dan Rahi>m. 

3. Bagaimana Taubat Sebagai Cara Menggapai Ampunan Allah. 
                                                 

13 Muhammad Irwan Fadli, Istigfar Dan Taubat Dalam Al- -
Alusi. skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2019, hlm. 32-33. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka tujuan pembahasan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik ayat-ayat penyandingan Gahfu>r dan 

Rahi>m jika dilihat dari sisi Makiyyah dan Madaniyyah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana makna pengampunan dari ayat-ayat 

penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m secara rinci. 

3. Untuk menjelaskan Bagaimana Taubat menjadi cara untuk menggapai 

ampunan Allah 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berfungsi untuk memaparkan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya mengenai pembahasan yang sejenis, sehingga diketahui secara 

jelas di mana posisi dan kontribusi peneliti dalam wacana yang diteliti.14. 

Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan mengkatagoreikan dari segi metode 

yang menggunakan pendekatan tematik dan dari segi objek pembahasan yaitu 

konsep pengampunan baik menggunakan term-term ataupun yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Pendekatan tematik merupakan pendekatan yang populer di kalangan 

para cendekiawan, sehingga tidak dipungkiri, bahwa banyak sekali penelitian 

yang menggunakan pendekatan tematik, diantaranya skripsi karya Novia 

Niken Zahrotin dengan judul Tawakkul Dalam Al- -
                                                 

14 Lihat Fahruddin Faiz dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Yogyakarta: 
Fakultas Usuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015, hlm 9-10. 
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Tematik).15 Dalam skripsinya, Novia memaparkan tentang tawakkul, dimulai 

dari mendeskripsikan ayat-ayat yang berkaitan dengan tawakkul, baik 

kronologi penurunan ayat-ayat tawakkul, konteks tekstual term tawakkul 

dalam ayat-ayat Al-

memaparkan bagimana konsep tawakkul dalam Al-

mengintroduksi umum makna kata tawakkul hingga memberikan bagimana 

karakter orang yang bertawakal kepada Allah. Dalam penelitiannya juga 

memaparkan bagaimana bentuk perintah tawakkul dalam Al-

oleh Aji Gema Permana dengan judul Nafkah Dalam Al-

Tematik).16 Dalam penelitiannya memaparkan tentang ayat-ayat nafkah dan 

maknanya, bagimana makna nafkah dalam Al-

fungsi nafkah dalam Al- g 

berjudul Wasiat Dalam Al- afsir Tematik).17 Ammar dalam 

penelitiannya tersebut memaparkan ayat-ayat wasiat dan maknanya dan 

memaparkan bagaimana penafsiran wasiat dalam Al-

banyak lagi penelitian yang menggunakan pendekatan tematik. 

Kemudian untuk penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini diantaranya, Achmad Imam Bashori, Mediasi Pengampunan 

Dosa (Studi Komparatif Ayat 48 dan Ayat 123 Dalam Surat Al-Baqarah). 

Hasil penelitian ini membahas bagaimana mediasi atau yang disebut  
                                                 

15 Novia Niken Zahrotin, Tawakkul Dalam Al- -
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 

16 Aji Gema Permana, Nafkah Dalam Al-
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakrta, 2016. 

17 Muhammad Ammar, Wasiat Dalam Al-
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
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dalam kaitannya dengan pengampunan dosa dan siksaan yang dilakukan oleh 

manusia.18 Abu Bakar, Konsep Pengampunan Dosa Dalam Kristen Katolik. 

Tulisan ini menjelaskan bahwa dalam keyakinan Kristen, dosa merupakan 

suatu pengertian penting untuk memahami tentang manusia dan bersamaan 

dengan pengertian pengampunan dosa, sebab pemahaman mansuia tentang 

dosa, maka tidak ada pemahaman tentang kehidupan manusia dia atas bumi, 

yang diwarisi dosa.19  

Meidias Abror Wicaksono, Al-Ghafu>r

Dalam Al- Dalam tulisan ini Meidias menggunakan 

pendekatan semantik sebagai alat penelitiannya dan hasil dari penelitiannya 

adalah menemukan kata al-Ghafu>r dan derivasinya dalam Al-

berjumlah 234 kali di 56 surat dan 227 ayat dengan 6 derivasi kata. Tema 

yang terkandung dalam kata al-Ghafu>r dan derivasinya dalam Al-Q

yaitu: ketauhidan, janji dan peringatan, ibadah dan kisah. Adapun tema yang 

sering muncul adalah tema janji dan peringatan.20 

Mokhamad Khomsin Suryadi, Analisis Pengampunan Hukuman (Al-

t) Menurut Al-Mawardi. Hasil dari penelitian ini lebih dalam 

menjelaskan kata al- Afuw dan al-S , dimana kata al- Afuw menurut 

al-Mawardi berarti pemaafan. kata ini adalah hak untuk korban atau keluarga 

pihak korban. Kata al- Afuw dalam prakteknya digunakan dalam bentuk 
                                                 

18 Achmad Imam Bashori. Mediasi Pengampunan Dosa (Studi Komparatif Ayat 48 dan 
Ayat 123 Dalam Surat Al-Baqarah). Jurnal Kaca Vol 9, No 2, 2019. 

19 Abu Bakar. Konsep Pengampunan Dosa Dalam Kristen Katolik. Jurnal Media Ilmiah 
Komunikasi Umat Beragama Vol 3 No 2 2011. 

20 Meidias Abror Wicaksono. - -Qu
(Kajian Semantik). skripsi Universitas Negeri Malang 2016. 
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pencabutan tuntutan hukum atas terpidana. Sedangkan kata al-S  

menurut al-Mawardi berarti pengurangan, perubahan atau peniadaan pidana. 

Kata S  selain menjadi hak pemerintah juga ada andil dari pihak 

korban.21 

M. Bakri Marzuki, Pengampunan Dosa Menurut Agama Islam Dan 

Kristen (Suatu Kajian Perbandingan). Dalam hasil penelitian ini adalah dalam 

pengampunan dosa dalam agama Kristen memiliki kekhususan tersendiri, 

karena sepenuhnya diserahkan kepada oknum Tuhan sebagai Maha Suci dan 

Maha Kasih dengan turunnya sang Juru Selamat, berbeda dengan Islam, dalam 

Islam mengenai dosa Islam menekankan kesungguhan seorang yang berdosa 

untuk memohon ampunan kepada Allah.22 

Dalam penelitian ini penulis akan menguraikan makna pengampunan 

dalam Al- unakan pendekatan tematik dan memaparkan 

bagimana hubungan penyandingan kata Ghafu>r dan Rahi>m dari sisi kronologi 

penurunannya (Makiyyah dan Madaniyyah) dan bagaimana makna 

pengampunan dari ayat-ayat penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m. Mengingat 

kata Ghafu>r yang sangat sering disebutkan dari pada term-term pengampunan 

lain dan dalam Al- , kemudian Ghafu>r sangat sering disandingkan 

dengan Rahi>m, dan juga bagaimana taubat menjadi cara untuk menggapai 

ampunan Allah. Hal ini menjadikan topik yang saya angkat sebagai judul 

penelitian ini perlu dikaji lebih lanjut. 
                                                 

21 Mokhamad Khomsin Suryadi, Analisis Pengampunan Hukuman (Al- ) 
Menurut Al-Mawardi. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2018. 

22 M. Bakri Marzuki, Pengampunan Dosa Menurut Agama Islam Dan Kristen (Suatau 
Kajian Perbandingan), Jurnal Hunafa Vol 3 No 2, 2006. 
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E. Kerangka Teori 

Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan pada sub bab 

sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis memilih untuk menggunakan 

Metode Penelitian Al-

 menjelaskan ada empat macam penelitian tematik, yaitu: 

Tematik Surat, Tematik Term, Tematik Konseptual dan Tematik Tokoh.23  

Oleh karena itu model penelitian yang digunakan dalan penulisan ini 

adalah pendekatan tematik term sebagai pisau analisis dengan memfokuskan 

pada konsep pengampunan yang menggunakan salah satu term dari konsep 

pengampunan lewat penyandingan Gafu>r dan Rahi>m. Dalam penelitian ini 

penulis akan mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung kata Gafu>r dengan 

sandingannya yaitu Rahi>m dan mendiskripsikan bagaimana makna 

pengampunan yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. Serta penulis 

melacak aspek-aspek Asbabun Nuzul, mencermati aspek munasabah, 

menentukan dalalah makna hakikat dari suatu lafadz Penulis juga membahas 

bagaimana penyandingan kata Gafu>r dan Rahi>m dalam ayat-ayat Al-

yang sangat sering disandingkan dalam Al-

bagaimana implikasi penyandingan dua kata tersebut dalam konteks kekinian 

hingga pesan Al- Gafu>r dan Rahi>m. 

 

                                                 
23 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al- , (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. 61-62. 
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F. Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian adalah cara yang ditempuh untuk meneliti suatu 

objek penelitian guna memperoleh pengertian secara ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Metodologi penelitian ini sangat penting guna 

menentukan penelitian dan sikap keilmiahannya 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis keperpustakaan (library research), yaitu 

penelitan yang ditekankan pada penelurusan dan penelaahan literatur-

literatur yang terkait dengan pokok pembahasan, baik melalui sumber data 

primer maupun skunder.24 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan kajian 

literatur dan kepustakaan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari Al- -buku yang membahas mengenai semantik, 

konsep pengampunan, kamus klasik bahasa Arab, kitab-kitab tafsir. 

Sumber data ini terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Sumber data Primer 

Untuk sumber data primer dalam penelitian ini penulis 

menggunakan berupa Al- -ayat yang berkaitan 

dengan konsep pengampunan khususnya ayat-ayat penyandingan 

Ghafu>r dan Rahi>m. 

 

                                                 
24 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 

1989, hlm 70. 
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b. Sumber Data Skunder 

Sedangkan untuk sumber data skunder salah satunya penulis 

menggunakan berupa kitab tafsir. Adapun tafsir yang digunakan paling 

dominan adalah tafsir karya Ibnu Katsir. Alasannya, selain disebut 

dengan tafsir , juga karena kitab tafsir ini sangat 

memperhatikan ayat-ayat yang serupa dengan menjelaskan rahasia 

yang dalam dengan keserasiannya, keselarasan lafadznya, kesimetrisan 

uslubnya serta keagungan maknanya. Selain tafsir, yang mendukung 

penelitian ini juga diambil dari buku-buku, jurnal, artikel dan berbagai 

data yang menyangkut konsep pengampunan dalam Al-Qu

juga mengambil dari kamus-kamus sebagai sumber pembantu. 

3. Metode Pembahasan 

a. Deskripsi 

Mengumpulkan ayat-ayat tentang konsep pengampunan yang 

lebih spesifik pada term Gafu>r khususnya pada ayat-ayat penyandingan 

Gafu>r dan Rahi>m yang terdapat dalam Al- . 

b. Tematik 

Menganalisa menggunakan metode tematik dengan langkah-

langkah: (1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (2) menghimpun 

ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut (3) menyusun 

runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 

tentang as-ababun nuzul-nya (4) memahami korelasi ayat-ayat tersebut 

dalam surahnya masing-masing (5) menyusun pembahasan dalam 
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kerangka yang sempurna (6) melengkapi pembahasan dengan hadis-

hadis yang relevan dengan pokok bahasan (7) mempelajari ayat-ayat 

tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayatnya 

yang mempunyai pengertian yang sama, atau yang pada dasarnya 

bertentangan sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa 

pemaksaan.25 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Bab I berisi tentang pendahuluan, sebagai awal pembahasan dari 

skripsi ini. Dengan demikian, mampu mempermudah pembaca dalam 

memahami apa yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang Konsep Pengampunan dalam Al-

dengan menjelaskan term-term yang termasuk kedalam konsep pengampunan 

dan menjelaskan makna dari term-term tersebut dengan begitu akan 

mempermudah pembaca dalam memahami objek penelitian ini secara umum. 

Bab III membahas konsep pengampunan dengan pendakatan tematik 

dimulai tentang analisis bagaimana pengertian kata Gafu>r dan Rahi>m, 

bagaimana makna ayat-ayat pengampunan dengan menggunakan kata Gafu>r, 

                                                 
25 M. Quraish Shihab, Membumikan Al- , (Bandung: Mizan. 1992), hlm. 114-115. 
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juga melihat manakah ayat-ayat yang Makiyyah dan Madaniyyah yang juga 

memberikan pengaruh makna. 

Bab IV. Dalam bab 4 membahas bagaimana makna penyandingan 

Gafu>r dan Rahi>m dalam Al-

Gafu>r dan Rahi>m, membahas bagimana taubat menjadi cara menggapai 

ampunan Allah dan bagaimana pesan Al-

Gafu>r dan Rahi>m. 

Bab V memaparkan kesimpulan-kesimpulan dari semua uraian skripsi 

dan saran-saran peneliti yang berkaitan dengan topik. Selain itu juga akan 

dilengkapi dengan lampiran-lampiran dari dokumentasi sebagai penguat data.
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis diskripsikan dalam 

beberapa bab di atas, maka dalam penutup ini penulis akan menjelaskan 

beberapa garis besar mengenai hasil penelitian sebagai kesimpulan dalam riset 

ini ialah sebagai berikut:  

1. Peyusunan penurunan kronologi oleh Noldekke-Schwall jika diterapkan 

dalam penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m menghasilkan dua komponen: 

Pertama, bahwa penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m terdapat di kesemua 

periode (Makkah Awal, Makkah Tengah, Makkah Akhir dan 

Madaniyyah), namun tetap didominasi di periode Madaniyyah. Kedua, 

ayat-ayat periode Makkah mengandung makna universal sedangkan ayat-

ayat Madaniyyah mengandung makna partikular. 

2. Sandingan Ghafu>r dan Rahi>m dalam ayat-ayat Al-

hubungan setidaknya dalam tiga pokok tema, yaitu: Pertama, Tauhid. 

Dalam ayat-ayat penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m menunjukkan 

ketauhidan yang seharusnya dipercayai oleh seorang hamba yaitu tentang 

kebesaran Allah dengan salah satu sifatnya yaitu sebagai Tuhan yang 

Maha Pengampun serta Maha Penyayang. Kedua, Janji dan Ancaman 

(Tabsyir-Tandzir). Dalam penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m yang 

berhubungan dengan janji dan ancaman adalah janji-janji yang akan 
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diberikan Allah kepada orang-orang yang kembali kepada Allah dengan 

menyesali perbuatan dosa yang pernah dilakukannya. Sebaliknya adanya 

ancaman-ancaman yang diserukan oleh Allah ketika orang-orang yang 

larut dalam melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang atau dibenci 

oleh Allah salah satunya adalah perbuatan zina dan lainnya. Ketiga, 

Ibadah. Penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m juga berhubungan dengan 

ibadah, Penyandingan Ghafu>r dan Rahi>m termasuk kedalam ibadah yang 

dilihat dari sisi hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Dalam hal ini 

permintaan ampunan yang dilakukan oleh seorang muslim yang akan 

hanya ditujukan kepada penciptanya yaitu Allah melalui taubatnya. 

3. Taubat adalah cara untuk menggapai Pegampunan Allah. oleh karena itu 

melakukan taubat adalah hal yang wajib dan penting untuk menggapai 

ampunan-Nya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian skripsi ini, maka penulis 

bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya. Seperti yang dijelaskan di awal penelitian ini terdapat 

beberapa term yang mewakili konsep pengampunan di Afuw 

dan Ghafu>r yang sangat secara ekplisit menjelaskan tentang pemaafan atau 

pengampunan. Peneliti selanjutnya diharapkan juga bisa mengkaji kedua term 

tersebut lebih dalam dan juga bisa untuk membandingkannya, baik dengan 

kitab tafsir melalui pendekatan tematik maupun dengan pemikiran seseorang 
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mengenai permasalahan ini. Sehingga diharapkan akan mendapatkan 

kesimpulan makna keduanya secara gambling dan komprehensif. Selain itu 

peneliti selanjutnya juga bisa mengkaji dari sisi psikologi orang-orang yang 

melakukan perjalanan untuk meraih ampunan Allah. 
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